BAB IV

POLA INTERAKSI MASYARAKAT DUSUN GONDANROJO DENGAN

AL-QUR’AN

Berinteraksi dengan al-Qu

I gen
kﬁgiinaabi’

ksi masyarakat_dy§gn | Gondanroje d’engan al- n dan respon

masyarakat terhadap al=Que2an__yang terlihat jelas; bisa kita ambil beberapa

kegiatan yang mencerminkan Living Qur’an, sebagai berikut:

! Muhammad Chirzin, Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-Qur’an,
(Yogyakarta: Teras, 2007), 11-12.

46



47

A Pola Interaksi Masyarakat dusun Gondanrojo dengan al-Qur’an

Bentuk interaksi masyarakat dusun Gondanrojo dengan al-Qur’an dapat

diklasifikasikan menjadi enam bagian:

1. Menjadikan potongan ayat-ayat al-Qur’an sebagai media

<bu Nun%j‘qe}akﬂvt sa

saya masih Suksa g4
paksa untuk mengaji akhifiya mau. Kalau anak saya bosan
mengaji, dia menangis tidak mau mengaji. Saya memarahinya dan
akhirnya dia mau mengaji. Alhamdulillah anak saya sudah bisa

2 Mamlu’atul Faizah (Ketua TPQ al-lkhsaniyyah), Wawancara, 28 April 2018.
* Nuriyati (Masyarakat), Wawancara, 22 Mei 2018.
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membaca huruf hijaiyyah dan sekarang sudah jilid 2. Setiap sore
saya antar sampai mengajinya selesai.

Ibu Mamlu’ah selaku guru dan juga ketua TPQ mengungkapkan®:

Anak-anak zaman sekarang sulit kalau disuruh mengaji, apalagi
kalau sudah besar-besar sudah tidak mau mengaji di TPQ. Dulu
banyak anak-anak yang menyelesalkan sampai jilid 6. Dan
sekarang kalau sudah jilid.5-tidak has engajl Alasannya karena

yang sudah besar-besar ikut mengaji di Majelis

NS L
e’bﬁ acaKNWrP?epem Uduk,
nnya. Atal] -bisa dlsebut Juga dengan acara

_—_

-Qur’a

adiban untuk

hataman al

* Mamlu’atul Faizah (KetuaTPQ al-lkhsaniyah), Wawancara, 28 April 2018.
® Masrifah (Ketua Tahlil Putri), Wawancara, 22 Mei 2018.
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Ibu Masrifah selaku guru mengaji mengungkapkan®:

Alhamdulillah anak-anak yang mengaji di sini lumayan banyak.
Meskipun setiap harinya ada yang tidak masuk. Saya senang bisa
mengajari mereka. Dengan mengajari anak-anak, saya juga bisa
ikut mengaji dan waktu saya merasa lebih banyak dalam
berinteraksi dengan al-Qur’an. Anak-anak dalam membaca al-

Qur’annya sudah baik.
T

A;féi ;
8

kursi;-.al-

tulisan dinding ya i ana tulisan tersebut adalah

ayat al-Qur’an. Seperti ayat-ayat al-Qur’an di bawabh ini:

® Masrifah (Ketua Tahlil Putri).
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Di rumah ibu Masrifah terdapat tulisan kaligrafi surah al-Falag.
Yang mana surah tersebut dimaknai sebagai hiasan dinding, sebagai

pelindung untuk rumah agar terhindar dari marabahaya, dan karena

kaligrafi tersebut pemberian dari kyainya, akhirnya dibuat hiasan di ruang

tamu dengan tujuan agar selalu-i dengan kyainya.’
/f@k\\

.-" "h |
hofiyaf be@y}gna hahuie S
a. Di ruan;q[e;nLAe‘a_s& ﬂamw\td\lan sejuk kala

a.Surah al- Fatlhah‘sendm dlmafp_ql__lhufS’rT"’

sebagai obat

dari segala macam penyakit.

" Masrifah (Ketua Tahlil Putri). Wawancara, 16 September 2018.
® Shofiyah (Masyarakat), Wawancara, 22 Mei 2018.
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Gambar 6: Tulisan kaligrafi ayat kursi (26 Agustus 2018)

% Siti (Masyarakat), Wawancara, 26 Mei 2018.
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4. Membaca surah-surah pilihan untuk dijadikan bacaan dalam setiap

harinya.

Di masyarakat dusun Gondanrojo dalam membaca al-Qur’an ada

yang dibaca secara sendiri-sendiri dan ada yang dibaca secara bersama-

rutinitas

membaca surah al-Wagqi ‘ah, surah Yasin, surah al-Mulk untuk dibaca tiap
harinya ba’da shalat Isya’. Apabila beliau sibuk maka beliau cukup

membaca surah al-Mulk dan al-Wagiah karena bagi beliau surah Yasin
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sudah dibaca ketika ada acara-acara tertentu seperti acara hajatan, tahlilan,
kematian, dan lain-lain. Beliau juga sedikit mengungkap faidah dari surah
al-Wagi‘ah yaitu menambah rezeki. Surah al-Mulk dibaca dengan tujuan
agar tubuh kita di akhirat tidak rusak dari jasadnya. Surah Yasin dibacakan

untuk hadiah bagi orang yang_ suéah.meninggal.

mpunan’ dzas.AI 3 %\“ﬂ

dibaca dalam acﬂaéarAktnatlﬂ

empat puluh hari, sera

1 Ma’ruf (Ketua Tahlil Putra), Wawancara, 16 September 2018.
1 Kholil (Tokoh Masyarakat), Wawancara, 22 Mei 2018.
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Pembacaan ayat suci al-Qur’an pada malam jum’at pada dasarnya
hari yang paling utama. Akan tetapi, dari sekian hari yang sering
digunakan oleh masyarakat di dalam membaca surah Yasin dan tahlil

memilih hari malam jum’at. Hal ini dikarenakan hari malam jum’at

merupakan malam istimewa atas-malam yang memiliki keutamaan.

sehingga bermakna dalam kehidupan praktik umat pada dasarnya sudah
terjadi ketika Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam masih

hidup. Di mana sebuah masa yang paling baik bagi Islam yaitu masa di



55

mana semua perilaku umat masih terbimbing wahyu lewat Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam secara langsung, praktik
semacam ini konon dilakukan oleh Nabi Muhammad Salla A/lah ‘Alaihy
wa Sallam yang pernah menyembuhkan penyakit dengan rugqyah lewat

surah al-Fatihah, atau menolak-sthir.dengan surah al-Mu ‘awwizatain.*

raktik semacam ini pada zaman Nabi

_..-"".':.l":’.l'.I
a‘semantis_surah,al-
- A

._el’lfgfunakap'f

/
[}

3 iﬁ'ﬂ“ dahryang sama

vel uﬁrukl"mefmpe’rla

al-Qur’an untuk sebuah pengobatan. Seperti yang dilakukan oleh ibu

Masrifah, ibu Mamlu’ah dan ibu Marhamah yang menggunakan sebagian

12.M. Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2007), 3.
" Ipid., 3-4.
* Ibid., 4.
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ayat-ayat al-Qur’an untuk mengobati anak atau keluarganya ketika sakit.
Pengobatan secara pribadi tersebut dilakukan dengan cara dibacakan surah
al-Fatihah, shalawat Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, dan
bacaan ayat kursi. Dengan keyakinan mereka masing-masing, penyakitnya

bisa sembuh atas izin Allah Subkanahu wa Ta’ala.

a i hah‘%qﬁ@uﬁ&kaﬁlﬁaﬁ”*

Alhamdulillah saya bisa membaca al-Qur’an. Bacaan yang saya
gunakan ketika shalat adalah surah-surah pendek. Karena yang
sudah saya hafal adalah surah-surah pendek atau juz amma. Saya

15 Masrikhah (Masyarakat), Wawancara, 16 September 2018.
18 Marhamah (Masyarakat), Wawancara, 16 September 2018.
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selalu istiqgomah dalam membaca surah-surahnya. Misalnya pada
waktu shalat subuh saya membaca surah al-Fiil dan alam Nasyrah.

Keenam tersebut adalah bentuk interaksi masyarakat Gondanrojo terhadap

al-Qur’an. Di mana masyarakat tersebut menggambarkan interaksinya dalam

kehidupan sehari-hari. Mulai dari anak-anak yang belajar membaca huruf

R

-~ ijj"lll III":\\‘: . .
aancarai sudah baik interaksinya

f acp:’

dalam‘memb
| i

Kan teofi

-

'Y ., 'i.
lam setiap.hari
'\._‘. III
- “\.‘

: otivasi ad
xﬁ* . |
agal penggefak tingkah laku ke suafu tujyan.

¥ g
m mgjives beragam migAiya
inan mengatasi frus f{_)dagahidupan, kei}é

N
eir@an untuk memyaskan

The Living |

|
E/niversity OfI |

-~
S

agai sarana unt

Serbicara tentangmotivasi dan-akna, menurat
cara - 'axna, e

T ——

merupakan tindakan identik denga i Ktindakan atau in-order to motive,

artinya untuk memahami tindakan individu haruslah dilihat dari motif apa yang

7 Imam Sudarmako, The Living Qur’an, (Central Library Of Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Of Malang, 2016), 110.
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mendasari tindakan tersebut, sedangkan Schultz menambahkan dengan because-
motive atau motif asli yang benar-benar mendasari tindakan yang dilakukan oleh

individu.®

B. Variasi Respon Masyarakat dusun Gondanrojo terhadap al-Qur’an

Hi pernah men

B dan keagungan

Saya mer‘nhaca gﬁ
dalam membaca. al-Q ra;llAma_ M sibuk gengan aktivita

rumgh, seperti, menenma pesanan masakan, habis maghrib
aji, belum Tagi kalau—ada tahlilan keI|I|

tapi saya usahakan untuk sets erintéraksi al-Qur’an. Serlngnya
saya membaca al-Qur’an setlap habls shalat subuh. Setiap hari saya

'8 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LkiS, 2005), 36.

19 Hamam Faizin, Mencium dan Nyunggi Al-Qur'an Upaya Pengembangan Kajian Al-Qur'an
Melalui Living Qur’an, Jurnal Kajian Al-Qur an dan Kebudayaan, Vol. 4, No. 1, (2011), 25.
20 Masrifah (Ketua Tahlil Putri), Wawancara, 22 Mei 2018.
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mengajarkan kepada anak-anak orang lain yang mengaji ditempat
saya belajar membaca al-Qur’an sampai lancar setiap ba’da
maghrib sampai selesai. Tujuan saya mengajari anak-anak supaya
saya dapat mengamalkan ilmu saya dari pondok dan saya selalu
bisa berinteraksi dengan al-Qur’an.

Lanjut ibu Masrifah mengungkapkan®:

ak l‘#h !m\

R’ sayaléﬁ\suskan \

rusi anak,

3 lainnya. /
e -\.\
AL mempunyal kebidsaan

Bagi saya al-Qur’an adatz : ama di dunia ini yang harus
dan senantiasa saya “gauli” setiap saat. Bahkan setiap hari saya
mewajibkan diri sendiri minimal membaca satu lembar. Membaca

2! Masrifah (Ketua Tahlil Putri), Wawancara, 16 September 2018.
22 Mamlu’atul Faizah (Ketua TPQ al-lkhsaniyah), Wawancara, 28 April, 2018.
2 Ma’ruf (Ketua Tahlil Putra), Wawancara, 16 September 2018.
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al-Qur’an mendatangkan kebahagiaan dan ketenangan hati
Menurut saya, al-Qur’an adalah petunjuk untuk semua umat
manusia di dunia. Al-Qur’an adalah pedoman hidup agar kita
menuju ke jalan yang benar. Setiap hari saya juga membaca surah
al-Wagi’ah. AI-Mulk, dan Yasin. Tiga surah tersebut saya baca
setiap selesai shalat supaya saya dimudahkan rezeki oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala dan selamat dunia akhirat.

Responden selanjutnya dari __ijbu Marhamah yang mengungkapkan

ihy wa Sallam. !:l:ﬁh‘ilﬂhu T\
istiqomah dlsetlmya karéha_say

atal maghrlb Seuap harl kaﬁs mala
ngMJtl keglat ' i

ea : nt [am Hahtu“?t‘_id&terk i

.~ surah te;tentu akan i
Qur’an. di, o. 3 -
mewajlblgan m

. z" et
d Zm ri]neer::egrﬁ?atkan s@ A Gﬁ @W

kapan dari- Ibu—Shofryah y:a_lyfi_,,

Saya pribadi merasakan kehadiran al-Qur’an dalam diri saya,
meskipun tanpa disengaja, apakah benar itu bentuk al-Qur’an yang

24 Marhamah (Masyarakat), Wawancara, 16 September 2018.
2% Nuriyati (Masyarakat), Wawancara, 30 Mei 2018.
%8 Shofiyah (Masyarakat), Wawancara, 22 Mei 2018.
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tergambar dalam kehidupan saya, al-Qur’an adalah sebagai rujukan
perilaku dan sebisa mungkin perilaku-perilaku saya berdasarkan
petunjuk al-Qur’an. Al-Qur’an bagi saya adalah petunjuk hidup
dan pedoman bagi seluruh umat muslim. Saya mengaji al-Qur’an
setelah selesai shalat maghrib dan shalat subuh. Saya istiqgomahkan
pada waktu itu, walaupun hanya satu halaman. Hati saya selalu
tenang jika setaip hari bisa membaca al-Qur’an.

Adapun ibu Siti mengungkapkan_pengalamannya®’:

-JIL? aI -Qur’ a«n . Selqln‘wmenum buhkan
adangsung mengingat Allah Suﬁh“anahu n
T mah/dalam me -Qur’an

| yaitu ketika’s
'|

karena denga
\?ernyataan I

%gihﬁlblasa@d oleh:ibirsay.
( shalat maghrjb walau
.‘ 4 ji—Sayaberusal |st|qonf

Qur'an. dlsaablagl a?/ &jl; ‘Kﬂ

°7 Siti (Masyarakat), Wawancara, 26 Mei 2018.
28 Najikhah (Guru TPQ al-lkhsaniyah), Wawancara, 28 Mei 2018.
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Yang dirasakan ibu Siti dan ibu Najikhah ternyata juga dirasakan oleh

=129,
12

bapak Kholil. Berikut adalah ungkapan dari bapak Kholi

Saya percaya al-Qur’an merupakan mukjizat yang akan membawa
saya pada kebahagiaan hidup dunia akhirat. Lebih jauh, al-Qur’an
hidup dalam diri saya sebagai suatu mukjizat yang menantang diri
saya untuk mampu menggalm a_guna mencapai kebahagiaan hidup

#u $ay&3u’g&me
aI Anwar ],

dljelaskan & ara
Nabi, dan |,s‘| R.\

2% Kholil (Tokoh Masyarakat), Wawancara, 22 Mei 2018.
%0 Masrikhah (Masyarakat), Wawancara, 16 September 2018.
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jalalain setiap hari ahad di al-Anwar 1. Sedangkan ibu Chumaidah tidak

mengikutinya. Berikut pernyataan ibu Chumaidah®":

Saya tidak bisa membaca al-Qur’an, tapi saya hafal surah-surah
pendek dari yang pernah saya dengarkan. Bagi saya al-Qur’an
adalah petunjuk. Petunjuk untuk kita semua supaya Kita
ditunjukkan ke jalan yang benar Saya mengikuti orang-orang yang
pintar agamanya. Kalad . mereka baik, saya juga
menganggap baik

3! Chumaidah (Masyarakat), Wawancara, 30 Mei 2018.



